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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Pemeranan Tokoh A dalam naskah Sebuah Salah Paham (Rough For Theatre 

I) karya Samuel Beckett terjemahan Max Arifin telah melewati proses panjang dan 

membutuhkan kerjasama yang baik antara sutradara, aktor, penata setting, penata rias, 

penata busana, penata cahaya dan tim produksi. Kerjasama dan komunikasi yang baik 

menjadi hal yang sangat penting dalam proses penciptaan ini. Karya ini bertujuan 

untuk memerankan tokoh A dan mengetahui proses yang dilakukan dalam 

memerankan tokoh A dalam naskah Sebuah Salah Paham (Rough For Theatre I) 

karya Samuel Beckett terjemahan Max Arifin.  

Karakter dalam naskah Beckett mendramatasir metafisis yaitu pertanyaan 

tentang keberadaan manusia dan epistemologi keterbatasan manusia untuk 

mengetahuinya. Manusia dilema dalam karya Becket adalah karakter tragis dan 

komik, memadukan kengerian dan dan juga tawa. Itulah yang menjadi keberangkatan 

aktor dalam memerankan tokoh A. Namun aktor cukup kesulitan untuk meletakkan 

posisi tragedi dan komedi dalam permainannya. 

Selain itu aktor juga harus membekali diri mengenai absurditas dalam teori 

dan juga proses yang dilakukan dalam pemeranan tokoh A. Beberapa metode yang 

dilakukan oleh aktor antara lain melatih bentuk fisik dan cara berjalan tokoh A, 
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mecari warna suara dan melatihkannya, belajar bermain biola, melatih kecacatan 

tokoh, dan juga melatih kekosongan, keheningan dan Sysyphus.  

Karya ini sangat berbeda dari karya-karya sebelumnya terlihat dari  ruang 

permainan yang dihadirkan. . Pada karya ini ada perubahan latar, dimana karya-karya 

sebelumnya berlatar di bangunan-bangunan kosong dan tak berpenghuni, sedangkan 

latar pada karya ini dipindah di wahana permainan. Pemilihan wahana permaianan 

sebagai ruang permainan pada karya ini dipilih berdasarkan negosiasi antara aktor 

sdan sutradara. Berangkat dari inspirasi badut sirkus yang menjadi inspirasi becket 

pada karya-karyanya itulah yang melatarbelakangi pemilihan wahana pemaianan 

sebagai latar setting pada karya ini. Wahana permainan yang sepi dan tidak 

beroperasi menjadi pesan kekosongan dan kesunyian yang tetap dihadirkan dalam  

karya ini. Seperti yang dikemukakan John Harrop bahwa tidak peduli apa yang 

dimasukkan dalam ruang permainan, semua yang mencakup kekosongan adalah 

lingkungan yang benar dari permainan.  

Pengambilan video  pemeranan tokoh A naskah Naskah Sebuah Salah Paham 

(Rough For Theatre I)  Karya Samuel Beckett terjemahan Max Arifin telah berhasil 

dilakukan di Wahana bermain Transmart Maguwo Mini pada tanggal 26 Mei 2021 

dengan durasi 40 menit.  

B. Saran 

 Sebagai seorang aktor perlu melakukan latihan sendiri dan pencarian-

pencarian sendiri di luar jadwal latihan dengan sutradara dan juga lawan main. 
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Sehingga, saat jadwal latihan dengan sutradara dan lawan main, aktor sudah siap 

dengan kerangka-kerangka tokoh yang sudah disiapkan terlebih dahulu bukan lagi 

mencari bagaimana tokoh tersebut dalam latihan. Cara berjalan, berbicara dan 

permainan sumbang biola harus dicari dan dilatihkan diluar jadwal latihan dengan 

sutradara dan lawan main. Aktor harus mempunyai ruang latihan khusus antara aktor 

dengan tokohnya dan juga dengan lawan mainnya. Penting untuk aktor mempunyai 

kedua ruang tersebut. Selain itu, Aktor juga harus mencari kemungkinan-

kemungkinan di bagian mana letak kengerian dan tawa dalam tokoh yang diperankan. 

Sebab campuran komik dan menyedihkan hadir dalam karya Beckett melalui tokoh-

tokohnya.  
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